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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 sSimpulani 

Simpulans yangi diperolehi berdasarkani hasill dani ppembahasan 

yang diperoleh pada penelitiani pengembangann imodul kajian puisi 

Indonesia berdasarkan teori strukturalisme genetik adalahh sebagaii 

bberikut. 

1. Pengembangan bahann ajari bberupa mmodul kajian puisi Indonesia 

berdasarkan teori strukturalisme genetik ialah berdasarkan data analisis 

kebutuhan. Diketahui bahwa dosen dan mahasiswa belum menggunakan 

bahan ajar berupa modul. Dosen dan mahasiswa 100% menyatakan 

belummimenggunakann bahani ajari  modula kajian puisi Indonesia 

berdasarkan teori strukturalisme genetik. Berdasarkan paparan di atas 

ditemukan hasil analisis kebutuhan bahwa mahasiswa dan dosen 

memerlukan modul kajian puisi Indonesia berdasarkan teori 

strukturalisme genetik. 

2. Hasil perolehan penilaian kelayakan ibahan iajar olehi ahlii mmateri 

dani iahli desain. Hasil penilaian oleh tim ahli materi mencapai nilai  

92,80% dengani kriteriaa s“Sangat Baik”.  PPenilaian oleh ahli desain 

persentase rata-rata sebesar 94,22% dengan kkriteria i“Sangat Baik.” 

Tanggapan dua orang dosen terhadap modul menunjukkan persentase 

sebesar 82,23% dengani ikriteria a“Sangat Baik”. iDengan ddemikian 



120 
 

dapati disimpulkani moduli kajian puisi Indonesia berdasarkan teori 

strukturalisme genetik  layak dan dapat diuji cobakan. 

3. Penggunaan bahan ajar  modul kajian puisi Indonesia berdasarkan teori 

strukturalisme genetik dinyatakan efektif digunakan dalam 

pembelajaran pada mata kuliah kajian puisi Indonesia karena dengan 

penggunaan produk tterjadi peningkatans hasils belajar. Hasilsbelajar 

mahasiswa setelah menggunakan produk meningkat sebesar 47,67 yang 

sebelumnya memperoleh nilai rata-rata 34,96 namun hasil akhir 

menunjukkan angka rata-rata 82,63.  

5.2 Implikasi 

  Bahan ajar kajian puisi Indonesia berdasarkan teori strukturalisme 

genetik yang  dikembangkan dan telah diuji memiliki implikasi digunakan 

oleh dosen dan mahasiswa yang didasarkan pada temuan dan simpulan 

penelitian pengembangan. Implikasi penelitian ini dirincikan sebagai 

berikut: 

1. Modul kajian puisi Indonesia berdasarkan teori strukturalisme genetik 

memberikan kontribusi  praktis bagi doseni  idalam ppelaksanaan 

pembelajaran.i Dalam hal iini, memberikani kemudahann bagii ddosen 

dalam menyampaikan pembelajaran mata kuliah kajian puisi Indonesia 

khususnya pada materi menganalisis puisi Indonesia dan bagi 

mahasiswa memberikan kemudahan untuk mempelajari materi tersebut. 

Oleh karena itu,  modul kajian puisi Indonesia berdasarkan teori 

strukturalisme genetik  yang dikembangkan ini dapat dijadikan bahan 
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pertimbangan bagi dosen sebagai alternatif dalam pembelajaran pada 

mata kuliah kajian puisi Indonesia. Hal ini disebabkan belum adanya 

materi menganalisis puisi Indonesia melalui teori strukturalisme genetik 

pada  kuliah kajian puisi Indonesia.  

2. Penggunaan bahan ajar modul kajian puisi Indonesia berdasarkan teori 

strukturalisme genetik dapati meningkatkani semangatt dani hhasil 

belajari mahasiswa. Hal ini dikarenakan  penggunaan modul kajian puisi 

Indonesia berdasarkan teori strukturalisme genetik tidaki hanya 

digunakan di dalam kelas, namun bisa  digunakan secara mandiri ddi  

lluar ikelas. Mahasiswa dipermudah untuk dapat mengulang kembali 

pembelajaran di kampus yang diterimanaya serta dapat mengukur 

kembali kemampuannya  dalam materi menganalisis puisi, sehingga 

memaksimalkan kemampuan belajar mahasiswa.  

3. Penggunaan bahan ajar modul Kajian Puisi Indonesia Berdasarkan Teori 

Strukturalisme Genetik  bertujuan menambahi kkhasanah iilmu 

pengetahuani gunai meningkatkani kualitasi pembelajarani pada mata 

kuliah kajian puisi Indonesia dengan adanya teori strukturalisme genetik 

yang belum pernah dianalisis sebelumnya. 

 5.3 Saran 

Hasili temuani penelitiann pengembangan memberikan bbeberapa 

sarann sebagaii bberikut. 

1. Pada analisis kebutuhan di lapangan bahwa belum adanya penerapan 

kajian puisi Indonesia berdasarkan teori strukturalisme genetik, maka 

modul kajian puisi Indonesia berdasarkan teori strukturalisme genetik  
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bisa digunakan di Prodi PBSI UMSU sebagai alternatif pembelajaran 

pada mata kuliah kajian  puisi Indonesia. 

2. Hasil penelitian pengembangan bahan ajar berupa moduli iini diharapkani 

dapati digunakann sebagaii acuann penelitian pengembangannibahan 

ajari bermuatan analisis puisi Indonesia. 

3. Mengingatt hasili penelitiann pengembangannmmodul kajian puisi 

Indonesia berdasarkan teori strukturalisme genetik inii masihh dapat 

dipengaruhii berbagai ifaktor yyang tak tterkendali, makaa pperlu 

dilakukani penelitiann lebihi llanjut. 

 


